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PENGARUH SUBSTITUSI SEBAGIAN RANSUM KOMERSIAL DENGAN 

TEPUNG KROKOT (Portulaca oleracea L .) TERHADAP  

KUALITAS KARKAS AYAM BROILER 

 

Restu Widodo (11780115229) 

Di bawah bimbingan Edi Erwan dan Triani Adelina 

  

INTISARI 

 

Krokot merupakan tanaman herbal yang memiliki kandungan protein yang 

cukup tinggi yaitu protein (14,77%), lemak kasar (1,80%) dan serat kasar 

(14,53%) Karkas merupakan bagian tubuh ternak setelah proses pemotongan 

dikurangi kepala, darah serta organ-organ internal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh substitusi tepung krokot (Portulaca oleracea L) dalam 

ransum komersial terhadap kualitas karkas ayam broiler. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2021 di UIN Agriculture Research 

and Development  Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

80 ekor ayam ras pedaging yang dibagi secara acak berdasarkan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Tiap-tiap perlakuan terdiri 

atas 4 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (0% tepung krokot sebagai 

kontrol), P1 (5% tepung krokot dalam ransum), P2 (10% tepung krokot dalam 

ransum), dan P3 (15% tepung krokot dalam ransum). Parameter yang diukur 

adalah bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, dan persentase lemak 

abdominal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi tepung krokot dalam 

ransum komersial hingga level 15% dalam ransum  berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap bobot badan akhir dan berbeda nyata (P<0,05) terhadap bobot 

karkas, berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas dan berbeda tidak 

nyata (P>0,05) terhadap bobot lemak abdominal. Bobot badan akhir yang didapat 

pada penelitian ini berkisar 1.387,3-1.558,2 g/ekor dan bobot karkas yang didapat 

pada penelitian ini adalah 1.003,6-1.088,3 g/ekor. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah .bahwa subsitusi tepung krokot dalam ransum komersial sampai taraf 15% 

menurunkan bobot badan akhir dan bobot karkas, tetapi tidak dapat meningkatkan 

persentase karkas dan tidak menurunkan lemak abdominal .  
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Persentase Karkas,    Lemak Abdominal 
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THE EFFECT OF PURSLANE FLOUR (Portulaca Oleracea L)  

SUBSTITUTION IN COMMERCIAL RATIONS 

ON THE CARCASS QUALITY OF 

BROILER CHICKEN 

 

 

Restu Widodo (11780115229) 

Under guidance of Edi Erwan and Triani Adelina 

 

ABSTRACT 
 

Purslane is a herbal plant that has a fairly high protein content, crude protein 

(14.44%), crude fat (1.80%), and crude fiber (14.53%). Carcass is a part of 

livestock after the slaughtering process except head, blood, also internal 

organs.The aims of this study was to determine the effect of substitution of 

purslane flour (Portulaca oleracea L.) in the commercial rations on the carcass 

quality of broiler chicken. This research was carried out from July to August 2021 

at the laboratory of UIN Agriculture Research and Development Station 

(UARDS) Faculty of Agriculture and Animal Science Sultan Syarif Kasim State 

Islamic University, Riau. The research material used 80 broiler chicken which 

were divided randomly based on a Completely Randomized Design (CRD) with 4 

treatments and 5 replications. Each treatment consisted of 4 chickens. The 

treatments were P0 (0% purslane flour as control),  P1 (5% purslane flour in the 

rations), P2 (10% purslane flour in the rations), and P3 (15% purslane flour in the 

rations). The parameters measured were final  body weight,  weight of carcass, 

percentage of carcass, and percentage of abdominal fat. The results showed that 

the substitution of purslane flour up to 15%  in the commercial rations had 

significant effect (P<0.01) on the final body weight, significant effected (P<0.05) 

on the weight of carcass, but did not significant effect (P>0.05) on the percentage 

of carcass and percentage of abdominal fat. Final body weight that obtained from 

this research was about 1,387.3-1,558.2 g/head and weight of carcass is about 

1,003.6-1,088.3 g/head. The conclusion of the substitution of purslane flour up to 

15% in the commercial rations could decrease the final body weight and weight of 

carcass, however could not able to increase the percentage of carcass also not 

been able to decrease the percentage of abdominal fat.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun berdampak 

pada peningkatan konsumsi produk peternakan (daging) yang secara tidak 

langsung memberikan peluang usaha dalam memajukan industri peternakan 

Indonesia (Massolo dkk., 2016). Dalam hal ini ternak unggas memiliki berperan 

besar dalam memenuhi kebutuhan protein hewani penuduk Indonesia. Berdasarkan 

data statistik peternakan dan kesehatan hewan, Populasi ternak unggas secara 

nasional pada tahun 2018 dibandingkan dengan populasi pada tahun 2017 

mengalami peningkatan, dengan rincian sebagai berikut: ayam buras 301,0 juta 

ekor meningkat 0,43 persen, ayam ras petelur 261,9 juta ekor meningkat 1,19 

persen, ayam ras pedaging 3,1 miliar ekor peningkatan 7,36 persen, itik 

50,5 juta ekor meningkat 3,00 persen, dan itik manila 9,0 juta ekor meningkat 6,14 

persen (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2019).  

Ayam broiler adalah ayam ras pedaging yang dapat tumbuh cepat sehingga  

menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat. Sifat pertumbuhan yang sangat 

cepat ini dicerminkan dari tingkah laku mengkonsumsi pakan yang sangat lahap. 

Ayam broiler ditujukan untuk menghasilkan daging dan menguntungkan secara 

ekonomis (Rosyidi dkk., 2009). 

Daging ayam merupakan salah satu daging yang memegang peranan cukup 

penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat. Ayam broiler merupakan 

salah satu ternak penghasil daging yang cukup potensial untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat asal protein hewani (Yunilas dkk., 2005). Daging ayam 

memiliki  ciri-ciri khusus antara lain berwarna keputihan atau merah pucat, 

mempunyai serat daging yang halus dan panjang, di antara serat daging tidak ada 

lemak. Lemak daging ayam terdapat di bawah kulit dan berwarna kekuning-

kuningan (Mullen et al., 2006). 

Kualitas daging merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi harga 

daging, semakin tinggi kualitas daging, harganya juga cenderung semakin tinggi. 

Kualitas daging dipengaruhi oleh jumlah nutrisi yang terkandung dalam bahan 
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pakan. Salah satu bahan pakan yang dapat menambah zat nutrisi dalam daging 

adalah tumbuhan krokot (Mohammad dkk., 2004)..  

Tumbuhan krokot dapat dijumpai dengan mudah di sekitar lingkungan. 

Akan tetapi, masyarakat masih menganggapnya sebagai tumbuhan liar yang masih 

kurang bermanfaat. Tumbuhan krokot dapat dibudidayakan dengan mudah, yaitu 

melalui batangnya yang ditancapkan ke tanah maka akan tumbuh dengan 

sendirinya. Selain cara budidayannya yang mudah krokot juga memiliki 

penyebaran atau  perkembang biakan yang cepat (Raharjo, 2011).  

Menurut Manafe dkk. (2017) tepung krokot memiliki komposisi kimia 

yaitu protein kasar (14,77%), lemak kasar (1,80%), serat kasar (14,53%),  

Tumbuhan krokot (Portulaca oleracea L) mempunyai konsentrasi asam lemak 

omega 3 dan omega 6 yang tinggi. Kadar omega 3 atau asam linolenat pada krokot 

dapat mencapai 44,29% (Almasoud dan salim, 2014). Krokot mengandung garam 

kalium (KCl, KSO4, KNO3), vitamin A, B dan C (Hariana, 2005). Krokot juga 

dapat dijadikan sebagai sumber antioksidan alami dan juga sebagai tumbuhan 

yang berfungsi sebagai fitobiotik. Fungsi antioksidan ini terkait dengan asam 

lemak omega 3 yang dikandungnya (Rahardjo, 2007). 

Berdasarkan pada kandungan nutrisinya maka tumbuhan krokot merupakan 

tumbuhan yang berpotensi untuk meningkatkan kualitas daging ayam. Di samping 

itu, tumbuhan krokot memilki pertumbuhan yang cepat dan penanamannya yang 

mudah sehingga  mudah didapat. Kandungan nutrisi yang terkandung di dalamnya 

seperti karbohidrat, fruktosa, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, asam askorbat, 

omega 3, dan omega 6 (Rashed et al., 2004), diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas karkas  ayam. 

Akbar (2019) menyatakan bahwa pemberian tepung krokot sampai level 

(15%) dalam ransum ayam broiler dapat mempertahankan bobot hidup dan 

persentase karkas serta dapat menurunkan persentase lemak abdomen hingga 

0.33%.. Namun penelitian tepung krokot masih minim dilakukan oleh sebab itu 

penulis telah melakukan penelitian dengan harapan penambahan tepung krokot  

pada ransum komersial dapat meningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas, 

persentase karkas serta menurunkan kadar lemak abdominal pada ayam pedaging. 
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1.2.  Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh subtitusi tepung krokot 

(Portulaca oleracea Linn) dalam ransum komersial terhadap kualitas karkas ayam 

broiler. 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan : 

1) Informasi penggunaan tepung krokot  dalam ransum dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu bahan pakan alternatif pada ayam pedaging pada 

peternak. 

2) Informasi tentang bobot karkas, persentase karkas, bobot badan akhir dan 

lemak abdominal ayam pedaging dengan subtitusi  tepung krokot dalam 

ransum komersial pada peternak. 

1.4.  Hipotesis Penelitian 

  Subtitusi tepung krokot hingga level 15%  dalam ransum komersial dapat 

meningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas serta 

menurunkan lemak abdominal ayam broiler. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Ayam Broiler 

  Ayam broiler merupakan jenis ayam ras unggulan hasil persilangan antara 

bangsa-bangsa ayam yang memiliki produktivitas tinggi, terutama dalam 

memproduksi daging ayam (Rasyaf, 1994). Ayam ras pedaging menurut Gordon 

dan Charles (2002) merupakan strain ayam hibrida modern yang berjenis kelamin 

jantan dan betina yang dikembangkan oleh perusahaan pembibitan khusus. Broiler 

merupakan galur ayam hasil rekayasa teknologi yang memiliki karakteristik 

ekonomi dan pertumbuhan yang cepat sebagai penghasil daging, konversi ransum 

yang rendah, siap dipotong dalam usia relatif muda dan menghasilkan daging 

berserat lunak (Bell dan Weaver, 2002). Ayam broiler pada usia 5-6 minggu 

menghasilkan bobot badan 1,5-1,9 kg/ekor (Amrullah, 2004). Nuryanto (2007) 

menjelaskan bahwa ayam broiler minggu ke 4 memiliki bobot hidup 1,480 

kg/ekor dengan konversi pakan 1,431. 

   Ayam broiler memiliki kelebihan dan kelemahan, kelebihannya adalah 

daging empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar padat dan berisi, efisien 

terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging 

dan pertumbuhan bobot badan sangat cepat. Namun ada beberapa kelemahannya 

yaitu memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cerpat, relatif lebih peka 

terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi  dan sangat peka terhadap 

perubahan suhu lingkungan (Santoso dan Sudaryanti, 2011). Gambar ayam broiler 

disajikan pada Gambar 2.1 di bawah ini. 

 

 Gambar 2.1 Ayam Broiler 

  Sumber: Dokumentasi Penelitian (2021) 
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2.2.  Krokot (Portulaca oleracea Linn) 

  Krokot (Gambar 2.2) adalah tanaman herba yang banyak mengandung air, 

tumbuh tegak atau merayap di permukaan tanah, tanpa keluar akar dari bagian 

tanaman yang merayap tersebut. Batangnya bulat tidak berambut, panjangnya 

dapat mencapai 50 cm dan warnanya coklat keunguan. Tanaman ini memiliki 

daun tunggal, bentuknya oval, permukaannya datar, berdaging tebal, ujung bulat 

melekuk ke dalam, tepi rata, lebarnya 5-14 mm, panjangnya 1-4 cm, ketiak daun 

tidak berambut (Rahardjo, 2007). Klasifikasi tumbuhan kerokot adalah kingdom 

(Plantae), subkingdom (Tracheobionta), divisi (Magnoliophyta), kelas (Magnolips

ida), subkelas (caryophyllidae), ordo (Caryophyllales), family (Portulacaceae), 

genus (Portulaca), spesies (Portulaca oleracea L.). Gambar krokot disajikan pada 

gambar 2.2 di bawah ini. 

 

       Gambar 2.2. Krokot (Portulaca oleracea L)  

    (Dokumentasi Penelitian,  2021) 

  Tanaman krokot ini tumbuh liar sehingga mudah kita jumpai disegala 

tempat seperti persawahan, ladang, dan tepi jalan. Krokot memiiki nama tersendiri 

di setiap daerah Common purslane (Inggris), kurfa (Arab dan Persia), verdolaja 

(Spanyol), gartenportulak (Jerman), beldoegra (Portugis), phakbia-yai (Thailand), 

ma chi xian (Cina), sedangkan di Indonesia dikenal sebagai gelang (Sunda), 

galang – galang (Sumbar) krokot (Jawa), resereyan (Madura), dan jalu-jalu kiki 

(Maluku) (Rahardjo, 2007). 

  Krokot mengandung asam lemak terutama asam lemak omega 3 dan 

senyawa kimia lain, termasuk besi, kalsium, fosfor, mangan, tembaga. Asam 

lemak omega-3 merupakan suatu senyawa kimia penting yang tidak dapat 

diproduksi di dalam tubuh. Krokot mengandung asam lemak omega 3 tertinggi 

diantara jenis sayuran lain (Rashed et al., 2004). Rashed et al. (2004) juga 

menyatakan bahwa seluruh bagian tanaman ini mengandung karbohidrat, fruktosa, 
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vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, dan kaya akan asam askorbat. Komposisi 

kimia tepung krokot dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini. 

   Tabel 2.1. Komposisi Kimia Tepung Krokot. 

               Komposisi Kimia                               Tepung Krokot
 

 

Bahan Kering (%) 93,66 

Air (%) 6,34 

Abu (%BK) 7,51 

Bahan Organik (%BK) 86,15 

Protein Kasar (%BK) 14,77 

Lemak Kasar (%BK) 1,80 

Serat Kasar (%BK) 14,53 

Karbohidrat (%BK) 69,58 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%BK) 55,05 

   * Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Politeknik 

Pertanian Negeri Kupang (2017).  

2.3.  Persentase Karkas 

  Karkas merupakan bagian tubuh ternak setelah proses pemotongan 

dikurangi kepala, darah serta organ-organ internal yaitu kaki dan bulu. Sedangkan  

persentase karkas merupakan perbandingan bobot karkas dengan bobot hidup, 

sehingga bobot hidup yang besar akan diikuti oleh bobot karkas yang besar, 

begitu juga sebaliknya (Soeparno, 1992). Persentase karkas tidak banyak 

berpengaruh terhadap kualitas karkas namun penting pada penampilan ternak 

sebelum dipotong. Pembeli ternak akan memperkirakan nilai karkas dari 

penampilan ternak sewaktu ternak tersebut masih hidup (Kartasudjana,2001).. Jull 

(1992) menyatakan bahwa prsentase karkas dipengaruhi oleh besarnya bagian 

tubuh yang terbuang seperti kepala, leher, darah, dan jeroan.  

  Faktor-faktor umum yang mempengaruhi persentase karkas adalah 

konformasi tubuh dan derajat kegemukan. Ternak yang gemuk, persentase 

karkasnya tinggi, dan umumnya berbentuk tebal seperti balok. Jumlah pakan dan 

air yang ada pada saluran pencernaan ternak yang cukup banyak persentase 

karkasnya akan rendah, kulit yang besar, dan juga tebal juga akan berpengaruh 

terhadap persentase karkas (Kartasudjana, 2001). 

  Rataan persentase karkas ayam broiler normal berkisar antara 65-75% 

dari bobot hidup (Murtidjo, 1987). Lebih lanjut Jull  (1992) menyatakan 

persentase karkas dan bagian tubuh yang dibuang adalah karkas 65-75%, kepala 
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7,8%, bulu 6,41%, darah 9-10%, dan kaki 4,40%. Dina (2010) menyatakan 

persentase karkas ayam broiler umur 5 minggu berkisar antara 66-70%. 

2.4.  Bobot Karkas 

  Karkas ayam merupakan ayam yang telah dipotong dan dibuang bulu, 

dikeluarkan organ dalamnya, darahnya, kepala dipisahkan dengan leher, dan kaki 

dipotong sampai batas lutut. Karkas ayam dibuat klasifikasinya berdasarkan 

bagian- bagian tubuh (Rasyaf, 1992). Bobot karkas ayam broiler pada umur 42 

hari berkisar antara 1.128,4g-1.523,2g atau 64,7-71,2% dari bobot hidupnya 

(Leeson dan Summers, 1980) . 

  Bobot karkas berbeda-beda salah satu faktor yang mempengaruhi adalah 

umurnya. seperti  pada umur 8 minggu memiliki kisaran bobot karkas 1,995 gram 

dengan persentase bagian-bagian karkas yaitu lemak abdominal 4,3%, sayap 9,6% 

betis 13,0%, paha 16,6%, dada bertulang 34,2% dan dada tanpa tulang 22,6% 

(Amrullah, 2002). 

  Grey et al. (1982) faktor-faktor yang mepengaruhi bobot karkas adalah 

strain, makanan, manajemen, dan lingkungan. Brake et al. (1993) menambahkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi bobot karkas meliputi jenis kelamin, 

bobot badan, dan umur. Bobot karkas ayam broiler jantan lebih tinggi dibanding 

dengan bobot badan ayam broiler betina. 

2.5.  Bobot Badan Akhir 

  Bobot badan akhir adalah bobot hidup ayam broiler pada akhir masa 

pemeliharaan setelah dipuasakan selama 12 jam (Siregar dkk., 1980). Retnani 

(2009) menyatakan bobot badan akhir yang dihasilkan dapat mempengaruhi 

penghasilan yang diperoleh peternak. Rataan bobot badan akhir tertinggi 

diperoleh dari strain Hubbard sebesar 1976 gram, diikuti strain Cobb sebesar 1970 

gram, dan terendah strain Hybro sebesar 1898 gram.  

  Untuk mendapatkan pertumbuan dan bobot badan akhir yamg baik harus 

dapat memperhatikan kualitas dan kuantitas ransum yang dikonsumsi (Blakely 

dan Blade, 1998). Ransum yang dikonsumsi juga dapat mempengaruhi bobot 

badan akhir, serat kasar yang tinggi dalam ransum mengurangi efesiensi zat-zat 

makanan lainnya (Siregar dkk., 1980). Wahju (1997) menyatakan bahwa efek dari 
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serat kasar yang tinggi dan tidak bisa dicerna dapat membawa zat-zat makanan 

lain keluar melalui feses, sehingga pertumbuhan dari ayam broiler tidak optimal. 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot badan akhir adalah konsumsi 

ransum, jenis ransum, kualitas ransum, aktivitas, dan lama pemeliharaan 

(Soeparno, 2005). North dan Bell (1990) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi bobot badan akhir ayam broiler yaitu pakan, genetik, suhu, dan 

jenis kelamin. Soeparno (2005) juga menyatakan faktor genetik dan lingkungan 

mempengaruhi laju pertumbuhan, komposisi tubuh yang meliputi bobot badan dan 

komposisi karkas. Standart bobot badan ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

berikut ini. 

Tabel 2.2 Standar Bobot Badan Ayam Broiler. 

Umur (Minggu) Bobot Badan (gram/e) 

1 175 

2 486 

3 932 

4 1467 

5 2049 

6 2643 
Sumber : PT. Charoen Pokhpand Indonesia (2006) 

2.6.  Lemak Abdominal 

  Lemak abdomen adalah lemak yang terdapat pada rongga perut yaitu 

sekitar gizzard, usus halus, dan diantara rongga perut. Lemak abdomen cenderung 

meningkat dengan bertambahnya umur dan bobot tubuh (Deaton et al., 1972). 

Nort dan Bell (2002) menyatakan bahwa persntase lemak abdomen ayam berkisar 

antara 2,64-3,3% dari bobot hidup. Persentase lemak abdominal didapat dari 

perbandingan berat lemak abdominal dengan bobot hidup broiler dikali 100% 

(Siregar dkk., 1980).  

  Lemak abdominal akan meningkat jika diberi pakan protein rendah dan 

energi yang tinggi, Energi yang berlebih akan disimpan sebgai lemak didalam 

jaringan-jaringan tubuh. Salah satu bagian tubuh yang akan menyimpan lemak 

abdomen adalah perut (Fontana et al., 1993). Sebaliknya persentase lemak 

abdominal  dapat menurun dengan meningkatnya kandungan serat kasar dalam 

ransumnya (Bell dan Weaver, 2002). Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Syahruddin (2000) bahwa semakin tinggi serat kasar yang dikonsumsi maka 
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lemak abdomen pada ayam broiler semakin rendah. Yuniastuti (2002) menyatakan 

tinggi rendahnya kualitas karkas ayam broiler ditentukan dari jumlah persentasi 

lemak abdomen yang terkandung dalam ayam tersebut. 

  Beberapa faktor yang dapat meningkatkan lemak abdomen adalah tingkat 

energi dalam ransum, suhu lingkungan, dan genetik ayam broiler (Cherry et al., 

1978). Zahied (1990) menyatakan bahwa diantara faktor-faktor yang 

mempengaruhi lemak tubuh, maka faktor ransum adalah yang paling berpengaruh. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Waktu dan Tempat  

Penelitian ini  dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2021. Penelitian berlokasi 

di UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) dan  

Laboratorium Teknologi Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Suska Riau Pekanbaru. 

3.2.  Bahan  dan Alat 

 Bahan yang digunakan 80 ekor DOC ayam broiler dan  tepung krokot yang 

diperoleh dari hasil budidaya sendiri, pakan, dan air minum. Alat yang  digunakan 

dalam penelitian ini adalah kandang sebanyak 20 unit, tempat pakan, tempat 

minum, lampu, thermometer, pengukur kelembaban, timbangan analitik, sekat 

kandang 20 buah, bohlam 15 watt 20 buah, kabel listrik, pisau, alas kandang, 

blender, sendok, tirai, baskom dan, alat tulis.  

3.3.  Metode Penelitian  

  Percobaan ini  menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam broiler 

sehingga jumlah DOC yang digunakan adalah 80 ekor. Pengambilan sampel 

penelitian menggunakan 2 ekor ayam per-satuan percobaan. Perlakuan penelitian 

dengan menambahkan tepung krokot pada pakan ayam pedaging sebagai berikut: 

P0 = 100% ransum komersial tanpa penambahan tepung krokot 

P1 = 95% ransum komersial  + 5% tepung krokot  

P2 = 90%  ransum komersial + 10% tepung krokot  

P3 = 85% ransum komersial  +  15%  tepung krokot  

 Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial yang 

ditambahkan dengan krokot.  

3.4.  Prosedur Penelitian  

3.4.1.  Pembuatan Tepung Krokot 

  Pembuatan tepung krokot (Gambar 3.1) dilakukan dengan cara krokot 

dibersihkan dari kotoran kemudian dicuci, krokot yang sudah bersih dicacah dan 
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dilayukan dibawah sinar matahari selama 2 hari kemudian dikeringkan dalam 

oven bersuhu 60C° selama 24 jam lalu digiling dan menghasilkan tepung krokot.  

 

↓ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 3.1. Skema pembuatan  tepung krokot. 

3.4.2.  Persiapan Kandang 

Sebelum DOC datang, kandang disanitasi terlebih dahulu dengan 

menggunakan desinfektan, setelah itu dibiarkan selama 5 hari. Semua peralatan 

kandang dibersihkan. Pada setiap unit kandang ditempatkan lampu pijar 25 watt 

untuk penerangan dan pemanasan. 

3.4.3.  Penempatan Perlakuan  pada Unit Kandang Penelitian 

Penempatan perlakuan dan ulangan pada unit kandang dilakukan secara 

acak. Sebelum diacak, setiap unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Pengacakan 

dilakukan dengan cara membuat kertas acakan sebanyak 20 gulungan, mulai dari 

perlakuan pertama ulangan ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Kertas 

Krokot 

 

Dibersihkan  

 

Dicacah 

 

Dilayukan (selama 2 hari) 

 

Dikeringkan dalam oven 60 
0
C selama 2 jam 

  Digiling 

 

Tepung krokot  
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acakan yang diambil pertama secara acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit 

kandang yang telah diberi nomor, selanjutnya diulang hingga selesai. 

Pengacakan DOC dilakukan dengan cara mengambil sampel DOC sebanyak 

30% secara acak, kemudian ditimbang dan dicatat bobot badannya. Setelah itu 

ditentukan range nilai bobot badan terendah sampai tertinggi dan dibuat kelas 

interval. Menurut Sudjana (2005) banyak kelas interval yang diperlukan dapat 

menggunakan aturan sturges dengan rumus sebagai berikut: 1+(3,30) log n, 

sehingga didapatkan banyak kelas interval sebanyak 6. Kemudian disiapkan 6 

buah kotak kardus dan tempatkan DOC berdasarkan kelas intervalnya. 

 Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara 

memasukkan DOC satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari DOC yang 

terdapat pada kotak kardus dengan bobot badan terendah sampai tertinggi. 

Penempatan DOC ke dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor 1 

sampai 20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya. 

Sampai semua DOC yang ada didalam kotak kardus habis. 

3.4.4.   Pemberian Pakan dan Air Minum 

Ayam dipelihara dari DOC hingga berumur 35 hari, pemberian pakan dan 

minum kepada ayam dilakukan dengan cara diberikan secara berulang, dimana 

kebutuhan pakan ayam broiler diberikan berdasarkan pada periode umur 

pemeliharaan yang mengacu pada standar pemberian ransum ayam broiler. Pakan 

yang digunakan ialah pakan komersial ayam ras pedaging fase starter BR 1, fase 

finisher BR 2 dan tepung krokot yang diperoleh dari budidaya sendiri. kandungan 

nutrisi ransum komersial dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini. 
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Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Ransum Komersial BR 1 dan BR 2. 

Jenis Ransum 
Kandungan Nutrien (%) 

BK PK LK SK EM (Kkal) 

BR I (1-20 hari) 87,7 20,4 8,34 3,51 3.753 

BR II (21-28 hari) 87,7 19,7 7,39 3,50 3.727 

Sumber: 
1
Hasil Analisis Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak Jurusan 

Nutrisi Makanan Ternak Fakultas Peternakan UNHAS dalam Dogomo 

(2005), 
2
Hasil Analisis Laboratorium Departemen Ilmu Nutrisi dan 

Teknologi Pakan Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor dalam 

Sugiarto (2008). 

Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan secara ad libitum dengan 

berdasarkan kebutuhan standar strain ayam. Pakan yang diberikan ditimbang 

sesuai dengan kebutuhan pakan dan dikalikan dengan jumlah ayam setiap 

perlakuan. Pemberian air minum pada penelitian ini dilakukan secara ad libitum 

tanpa menggunakan obat-obatan dan vitamin. 

3.4.5.  Peubah Penelitian  

Peubah yang diamati adalah bobot badan akhir, bobot karkas, lemak 

abdominal dan persentase karkas ayam pedaging. Ayam yang digunakan sebagai 

sampel sebanyak 2 ekor per-satuan percobaan 

1. Persentase Karkas (%) 

Data persentase karkas diambil dari hasil processing ayam umur 35 

hari dengan perhitungan berdasarkan bobot karkas dibagi bobot hidup 

dikalikan dengan 100 persen.  

       Persentase Karkas = 
                

               
x 100%  (Mahardhika, 2019) 

2. Bobot Karkas (g) 

Bobot karkas merupakan daging bersama tulang hasil pemotongan 

setelah dipisahkan kepala sampai batas leher, kaki sampai batas lutut serta 

kulit, bulu, darah, organ dalam kecuali paru-paru dan ginjal. Berat karkas 

dihitung setelah pemotongan ayam pada umur 35 hari dikurangi kepala, 

darah, bulu, kulit, kaki dan tanpa organ dalam. 
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3. Bobot Badan Akhir (g) 

Bobot badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan ayam pada 

umur 35 hari sebelum dipotong dan sesudah dipuasakan selama 12 jam. 

Bobot badan akhir adalah bobot hidup ayam pedaging pada akhir 

pemeliharaan yang diperoleh dari hasil penimbangan bobot ayam 

menggunakan timbangan. 

4. Bobot Lemak Abdominal (g) 

Ayam broiler yang telah disembelih dengan syariat islam lalu 

dibersihkan dan dibedah. Lemak abdominal diambil dari rongga perut 

ayam setelah dilakukan penimbangan untuk mengetahui lemak abdominal. 

3.5.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari dengan empat perlakuaan dan lima ulangan dan 

apabila terjadi perbedaan yang nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji DMRT 

(Duncan Multiple Range Test). Persamaan matematik RAL adalah sebagai 

berikut:  

Yij = µ + αi + Ꜫij 

Keterangan :  

Yij  : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum (population mean) 

αi : Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

Ꜫij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i : Jumlah Perlakuan 1, 2, 3, dan 4 

j : Jumlah ulangan 1, 2, 3, 4, dan 5 
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Tabel 3.2. Analisis Sidik Ragam 

Sumber  

Keragaman 

Derajat  

Bebas 

Jumlah  

Kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

 F Hitung         F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1 JKT     

Keterangan :  

t : Perlakuan 

r : ulangan 

JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKG : Jumlah Kuadrat Galat 

KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 

JKT : Jumlah Kuadrat Total  

 

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of 

Variance (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang 

diamati. Sebelum data dianalisis dengan ANOVA data mentah (raw data) akan di 

uji Thomson dengan ketentuan(P<0.05) untuk menghilangkan out lier data. Jika 

pada analisis sidik ragam di dapat hasil yang berbeda nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torie, 1995). 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa subsitusi tepung 

krokot dalam ransum komersial sampai taraf 15% menurunkan bobot badan akhir 

dan bobot karkas, tetapi tidak dapat meningkatkan persentase karkas dan tidak 

menurunkan lemak abdominal. Perlakuan terbaik yang diperoleh pada penelitian 

ini adalah pada pemberian tepung krokot pada taraf 5%. Bobot badan akhir yang 

didapat pada penelitian ini berkisar 1.387,333-1.558,222 g/ekor dan bobot karkas 

yang didapat pada penelitian ini adalah 1.003,625-1.088,300 g/ekor. 

 

5.2 Saran  

 Perlu dilakukan penelitian lanjut dengan menurunkan taraf perlakuan dan 

menggunakan tepung krokot sebagai fitobiotik.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging 

(gram) yang diberi Tepung Krokot 

 

 

Ulangan 
Perlakuan 

 P0 P1 P2 P3 

U1 1539 1477 1381 1443  

U2 1549 1523 1422 1440  

U3 1461 
 

1474 
 

 

U4 1554 1332 1650 1248  

U5 1560 1495 1463 1281  

U6 1741 1583 1467 1486  

U7  1704 1474 1367  

U8 1508 1496 1391 1411  

U9 1572 1633 1464 1429  

U10 1540 1426 1500 1381  

Total 14024 13669 14686 12486 54865 

Rataan 1558,222 1518,778 1468,600 1387,333   

Standar Deviasi 76,141 110,578 74,440 78,325   

 

FK  = (Y..)
2 

       t.r 

 =  (54865)
2
 

      4.10 - 3 

 = 81355897,973 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (1539
2 

+ 1477
2
 + …. + 1381

2
) – 81355897,973 

 = 81745935 – 81355897,973 

 = 390037,027 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

         r 

 = (14024)
2 

+
 
(13669)

2 
+ (14686)

2
 + (12486)

2 
– 81355897,973 

       9     9            10            9 

 = 81502785,49 – 81355879,973 

 = 146887,515 

 

JKG =  JKT – JKP 

 = 390037,027 – 146887,515 

 = 243149,511 
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KTP = JKP   

  dbP 

 = 146887,561 

        3 

 = 48962,505 

 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 243149,511 

      33 

 = 7368,167 

 

F hitung = KTP  

  KTG 

 = 48962,505 

  7368,167 

 = 6,645 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir 

SK dB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 146887,561 48962,505 6,645** 2,89 4.44 

Galat 33 243149,511 7368,167 
   

Total 36 
 

        

Keterangan: ** =Perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

 

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
 

Standar Error 

  

SE = √
   

 
 = √

       

  
 

 = 27,144 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 2,88 78,09 3,87 104,91 

3 3,02 82,08 4,03 109,42 

4 3,12 84,69 4,14 112,43 
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Urutan Rataan dan Perlakuan yang Terbesar ke yang Terkecil 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rataan 1558,222 1518,778 1468,600 1387,333 

 

Pengujian Nilai Tengah 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P0 – P1 39,444 78,09 104,91 Ns 

P0 – P2 89,622 82,08 109,42 * 

P0 – P3 170,889 84,69 112,43 ** 

P1 – P2 50,178 78,09 104,91 Ns 

P1 – P3 131,444 82,08 109,42 ** 

P2 – P3 81,267 78,09 104,91 * 

Keterangan : *  = Berbeda Nyata 

 ** = Berbeda Sangat Nyata 

 ns = Non Signifikan 

 

Superskrip 

P0 P1 P2 P3 

1558,222
a 

1518,778
ab 

1468,600
b 

1387,333
c 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Karkas (gram) Ayam Ras Pedaging 

yang diberi Tepung Krokot 

 

 

Ulangan 
Perlakuan 

 P0 P1 P2 P3 

U1 1089 1020 983 1029  

U2 1122 1100 1024 974  

U3 977 
 

983 
 

 

U4 1081 1070 1025 1077  

U5 1112 1062 965 1050  

U6 1251 1109  1054  

U7 983  1078 961  

U8 1105 1031 966   

U9 1105 1022 1040 975  

U10 1058 945 1062 909  

Total 10883 8359 9126 8029 36397 

Rataan 1088,300 1044,875 1014,000 1003,625   

Standar Deviasi 76,865 52,624 41,719 57,550   

 

FK  = (Y..)
2 

       t.r 

 =  (36397)
2
 

      4.10 - 5 

 = 37849760,257 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (1089
2 

+ 1020
2
 + …. + 909

2
) – 37849760,257 

 = 37999615 – 37849760,257 

 = 149854,742 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

         r 

 = (10883)
2 

+
 
(8359)

2 
+ (9126)

2
 + (8029)

2 
– 37849760,257 

       10               8         9        8 

 = 37889945,150 – 37849760,257 

 = 40187,893 

 

JKG =  JKT – JKP 

 = 149854,742 – 40187,892 

 = 109666,850 
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KTP = JKP   

  dbP 

 = 40187,893 

        3 

 = 13395,964 

 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 109666,850 

       31 

 = 3537,640 

 

F hitung = KTP  

  KTG 

 = 13395,964 

  3537,640 

 = 3,787 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Karkas 

SK dB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 40187,893 13395,964 3,787* 2,91 4.48 

Galat 31 109666,850 3537,640 
   

Total 34 
 

        

Keterangan: * = Perlakuan berbeda nyata (P<0,05) 

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
 

Standar Error 

  

SE = √
   

 
 = √

        

  
 

 = 18,18 

 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 2,88 54,24 3,88 73,00 

3 3,03 57,01 4,05 76,12 

4 3,13 58,81 4,16 78,23 
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Urutan Rataan dan Perlakuan yang Terbesar ke yang Terkecil 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rataan 1088,300 1044,875 1014,000 1003,625 

 

Pengujian Nilai Tengah 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P0 – P1 43,425 54,24 73,00 Ns 

P0 – P2 74,300 57,01 76,12 * 

P0 – P3 84,675 58,81 78,23 ** 

P1 – P2 30,875 54,24 73,00 Ns 

P1 – P3 41,250 57,01 76,12 Ns 

P2 – P3 10,375 54,24 73,00 Ns 

Keterangan : *  = Berbeda Nyata 

 ** = Berbeda Sangat Nyata 

 ns = Non Signifikan 

 

Superskrip 

P0 P1 P2 P3 

1088,300
a 

1044,875
ab 

1014,000
b 

1003,625
b 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Persentase Karkas (%) Ayam Ras Pedaging 

yang diberi Tepung Krokot 

 

 

Ulangan 
Perlakuan 

 P0 P1 P2 P3 

U1 70,760 60,059 71,180 71,310  

U2 72,434 72,226 72,011 67,639  

U3 66,872  66,689   

U4 69,562 80,330 62,121 86,298  

U5 71,282 71,037 65,960 81,967  

U6 71,855 70,057  70,929  

U7   73,134 70,300  

U8 73,279 68,917 69,446   

U9 70,293 62,584 71,038 68,230  

U10 68,701 66,269 70,800 65,822  

Total 635,036 560,479 622,381 582,494 2400,390 

Rataan 70,560 70,060 69,153 72,812  

Standar Deviasi 1,976 5,123 3,539 7,314  

 

FK  = (Y..)
2 

       t.r 

 =  (2400,390)
2
 

      4.10 - 6 

 = 169466,869 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (70,760
2 

+ 60,059
2
 + …. + 65,822

2
) – 169466,869 

 = 170216,743 – 169466,869 

 = 749,874 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

         r 

 = (635,036)
2 

+
 
(560,479)

2 
+ (622,381)

2
 + (582,494)

2 
– 169466,869 

        9                  8           9              8 

 = 169527,183 – 169466,869 

 = 60,314 

 

JKG =  JKT – JKP 

 = 749,874– 60,314 

 = 689,560 
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KTP = JKP   

  dbP 

 = 60,314 

     3 

 = 20,105 

 

 

KTG = JKG   

  dbG 

       = 689,560 

     30 

 = 22,985 

 

F hitung = KTP  

  KTG 

 = 20,105 

  22,985 

 = 0,875 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Karkas 

SK dB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 60,314 20,105 0,875
ns 

2,91 4,48 

Galat 30 689,560 22,985 
   

Total 33 
 

        

Keterangan: 
ns

 = Perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) 
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Lampiran 4. Analisis Statistik Bobot Lemak Abdominal (gram) Ayam Ras 

Pedaging yang diberi Tepung Krokot 

 

 

Ulangan 
Perlakuan 

 P0 P1 P2 P3 

U1 16,4 14,7 11,6 15,0  

U2 13,7 18,0 7,6 20,2  

U3 13,9 12,0 8,8 11,4  

U4 23,7 12,6 15,3 8,0  

U5 18,8 14,9 12,0 19,9  

U6  17,7 14,0 18,2  

U7 12,0  15,5 7,8  

U8 15,0 23,0 9,9 13,2  

U9 23,0 11,0 18,4 20,8  

U10 23,9 26,2  8,0  

Total 160,400 150,100 113,100 142,500 566,100 

Rataan 17,8222 16,678 12,567 14,250  

Standar Deviasi 4,684 5,139 3,525 5,327  

 

FK  = (Y..)
2 

       t.r 

 =  (566,100)
2
 

      4.10 - 3 

 = 8661,330 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (16,4
2 

+ 14,7
2
 + …. + 8,0

2
) – 8661,330 

 = 9555,43 – 8661,330 

 = 894,100 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

         r 

 = (160,4)
2 

+
 
(150,1)

2 
+ (113,1)

2
 + (142,5)

2 
– 8661,330 

       9    9         9        10 

 = 8813,933 – 8661,330 

 = 152,603 

 

JKG =  JKT – JKP 

 = 894,100 – 152,603 

 = 741,496 
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KTP = JKP   

  dbP 

 = 152,603 

        3 

 = 50,867 

 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 741,496 

      33 

 = 22,469 

 

F hitung = KTP  

  KTG 

 = 50,867 

  22,469 

 = 2,263 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Karkas 

SK dB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 152,603 50,867 2,264
ns 

2,89 4,44 

Galat 33 741,496 22,469 
   

Total 36 
 

        

Keterangan : 
ns 

= Perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) 
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Lampiran 5.  Rataan Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler Umur 35 

Hari 

Tabel Rataan Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler Umur 35 Hari 

      Perlakuan      Konsumsi Ransum (g/ekor) 

P0= 0% Tepung Krokot      1483,064±62,800
a 

P1= 5% Tepung Krokot      1453,100±47,700
a 

P2= 10% Tepumg Krokot     1401,000 ±44,600
ab 

P3= 15% Tepung Krokot      1345,084 ±49,200
b 

Sumber: Permadi (2022) Unpublished. 

 

 

Lampiran 6.  Rataan Konsumsi Ransum Ayam Broiler Umur 35 Hari 

Tabel 4.4. Rataan Konsumsi Ransum Ayam Broiler Umur 35 Hari 

      Perlakuan      Konsumsi Ransum (g/ekor) 

P0= 0% Tepung Krokot      2749,4 ± 119,6 

P1= 5% Tepung Krokot      2653,8 ± 200,4 

P2= 10% Tepumg Krokot     2558,2 ±   46,8 

P3= 15% Tepung Krokot      2637,4 ±   67,1 

Sumber: Feri Irawanda Permadi (2022) Unpublished. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

                   
1. DOC Baru Datang         2. Penimbangan DOC     
                  

                   
3. DOC Pada Unit Satuan Perlakuan       4. Pemberian Air Gula 

 

               
5. Tepung Krokot                     6. Ransum Komersial 
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7. Pengadukan Pakan              8. Penimbangan Pakan 

 

                         
9. Tempat Pakan     10. Pencucian Tempat Minum 

 

                           
11. Penyemprotan Desinfektan                       12. Pengapuran Kandang 
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13. Penimbangan Bobot Akhir       14. Penyembelihan Sampel 

 

                         
15. Pencabutan Bulu         16. Karkas 

 

                        
17. Penimbangan Karkas     18. Penimbangan Lemak Abdominal 

                 

 


